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PENDAHULUAN  
 Respiratory cardiopulmonary merupakan salah satu pengetahuan dan 
keterampilan yang harus dimiliki serta dikuasai oleh seorang mahasiswa keperawatan  
karena terjadinya henti jantung sering terjadi dimana saja dan kapan saja sehingga 
kemampuan dalam melakukan cardiopulmonary respiratory  sangatlah penting untuk 
dipelajari oleh mahasiswa. 
 Perkins (2008) mengutarakan bahwa pengetahuan dan keterampilan   mahasiswa 
sangat diperlukan dalam melakukan tindakan CPR, akan tetapi dalam konteks 
mahasiswa yang terlibat dalam peristiwa-peristiwa yang membutuhkan tindakan 
tersebut, sering tidak mempunyai kompetensi dalam bantuan hidup dasar, oleh karena 
itu pentingnya dalam memberikan pembelajaran dan pelatihan yang mendukung 
pengetahuan dan keterampilan tentang CPR kepada mahasiswa.  

Oermann (2011) mengungkapkan bahwasanya kualitas tindakan respiratory 
cardiopulmonary pada perawat, mendapatkan hasil yang kurang baik meskipun para 
perawat sudah mengikuti pelatihan beberapa kali. 
 Sutton (2011) Pengetahuan harus dimiliki kepada mahasiswa dalam penanganan  
bantuan hidup dasar terutama pada cardiopulmonary respiratory yang sesuai dengan 
standar operasional prosedur, mejelaskan bahwa pengetahuan dapat meningkatkan 
mahasiswa saat melakukan pelatihan cardiopulmonary respiratory. (Akhu., 2013), 
menerangkan bahwa tanpa disertai dengan pengetahuan dalam melakukan 
cardiopulmonary respiratory merupakan suatu hal yang sia-sia dan tidak akan 
memberikan hasil yang oktimal.  
 Keterampilan merupakan pembelajaran yang saintifik dan mahasiswa dapat 
melakukannya pembelajaran, sehingga dibutuhkan metode pembelajaran yang 
sesuai.(AIPNI.,2010), mejelaskan bahwa didalam kompetensi dasar pendidikan S1 
keperawatan mahasiswa diwajib dapat melaksanakan bantuan hidup dasar salah satunya 
yaitu penanganan CPR. 
 AIPNI (2010), mejelaskan bahwa didalam kompetensi dasar pendidikan S1 
keperawatan mahasiswa diwajib dapat melaksanakan bantuan hidup dasar salah satunya 
yaitu penanganan cardiopulmonary respiratory. (PPNI.,2012), menjelaskan bahwa 
keterampilan dapat dijadikan sebagai pendukung perawat ahli dalam melakukan 
prosedur bantuan dasar saat situasi gawat darurat ataupun bencana. 
 Metode pembelajaran  dapat menentukan tingkat keberhasilan mahasiswa dalam 
melakukan pelatihan cardiopulmonary respiratory   salah satuanya yaitu  metode 
simulasi, penggunaan metode simulasi dapat digunakan sebagai  pelatihan 
cardiopulmonary respiratory dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (De 
Ruijter et al., 2014). Klien (2016) mengungkapkan bahwa metode simulasi dapat 
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap peningkatan keterampilan dalam 
melakukan cardiopulmonary respiratory. Penggunaan metode simulasi, pemberian 
feedback kepada mahasiswa yang sedang melakukan metode simulasi juga perlu 
dilakukan oleh setiap instruktur guna untuk mengintropesi diri mahasiswa dan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam belajar sehingga mahasiswa terpacu 
dalam meningkatkan belajar. Pemberian feedback kepada mahasiswa selama mengikuti 
pelatihan cardiopulmonary respiratory telah menunjukkan dapat meningkatkan 
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keterampilan dan pengetahuan penilaian yang objektif dapat meningkatkan kompensi 
dan membantu memotivasi peserta untuk meningkatkan kinerja cardiopulmonary 
respiratory mereka (Smart., 2015). 
 Gruber (2012) mengungkapkan bahwa pemberian feedback dapat mendukung 
penyelamat secara nyata pada kualitas cardiopulmonary respiratory untuk 
meningkatkan pelatihan. Zulva (2013) menjelaskan bahwa pembelajaran dengan 
pemberian constructive feedback dapat meningkatkan hasil belajar kognitif dan 
psikomotor berfikir rasional mahasiswa dibandingkan pembelajaran yang tanpa 
pemberian constructive feedback.  
 Dari masalah ini dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan  pelatihan 
cardiopulmonary respiratory menjadi masalah besar dan perlu penanganan secepatnya 
agar tidak menjadi masalah yang berdampak buruk. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam 
metode simulasi dengan dilakukanya feedback yang konstruktif dan tidak dilakukan 
pemberian feedback yang konstruktif.  

METODE PENELITIAN  

 Metode penelitian yang digunakan Quasi experiment dengan pre test post test 
with control group. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2018. Sampel yang 
digunakan adalah mahasiswa program studi sarjana keperawatan, semester 6, STIKes 
Surya Global Yogyakarta tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 77 responden, 40 
responden sebagai  intervensi 37 sebagai kontrol. teknik sampling menggunakan 
random sampling. Responden diberikan intervensi berupa feedback yang konstruktif 
pada saat melakukan simulasi cardiopulmonary respiratory berlangsung.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik responden 
 Analisis karakteristik responden menggunakan chi squear dengan nilai p-value 
<0,05 pada jenis kelamin dan > 0,05 pada usia  hal ini dapat digambarkan pada tabel 1. 
 

Tabel 1. Karakteristik responden 
Karakteristik Intervensi 

(N=(40) 
Kontrol 
N=(37) 

N % N % 
Jeni Kelamin     

Laki-laki 0 0 0 0 
Perempuan 40 100 37 100 

Umur     
20 tahun 7 8,5% 10 8,7% 
21 tahun 30 83,5% 20 84,8% 
22 tahun 3 8,5% 7 6,8% 

 
Responden yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 77 responden yang 

dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok intervensi sebanyak 40 responden dan 
kelompok kontrol sebanyak 37 responden. Dilihat dari tabel diatas semua responden 
berjenis kelamin perempuan baik pada kelompok intervensi ataupun pada kelompok 
kontrol 100% dan untuk umur mayoritas responden berumur 21 tahun (84,8%). 
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Maslahah (2017) menjelaskan  bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan 
pengetahuan mahasiswa, penelitian tersebut menunjukkan bahwa antara laki-laki dan 
perempuan mempunyai perbedaan dalam pengetahuan dan keterampilan  dikarenakan 
oleh beberapa faktor diantaranya faktor instriksik dan  ekstrisik. 
 Yuniarti (2014), mengemukakan bahwa perempuan memiliki kecenderungan 
pengetahuan dan keterampilan yang rendah terhadap pembelajaran dari siswa laki-laki 
karena tingkat kecerdasan emosional laki-laki lebih tinggi dibanding dengan tingkat 
emosional perempuan. Selain jenis kelamin karakteristik pada penelitian ini 
menunjukkan hasil yang relatif sama, Proporsi usia responden pada penelitian paling 
banyak berusia 21 tahun  sejumlah 30 responden atau 84,8 %. Tingkat kematangan 
berpikir dan emosional individu sering kali dikaitkan dengan tingkat kematangan usia.  
 Bertambahnya usia dapat meningkatkan pengalaman dalam menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi, semakin bertambah usia diharapkan semakin matang dan 
siap dalam menyelasaikan tanggungjawab serta peran yang dilakukanya. Akan tetapi 
kedewasaan itu adalah sebuah pilihan dan tidak dapat dijadikan suatu tolok ukur bahwa 
semakin tua seseorang semakin matang pemikirannya karena hal tersebut dapat 
dipengaruhi dari berbagai faktor diantaranya keluarga, budaya, lingkungan atau suatu 
pilihan pribadi dari masing-masing individu. Benson (2011) menemukakan bahwa 
kematangan usia seseorang tidak selalu disertai dengan kematangan pola pikirnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, dengan tingkat kemaknaan (p=0.08) yang artinya tidak ada 
hubungan usia dengan pemberian feedback mahasiswa. 
2. Perbedaan hasil pengetahuan pada kelompok kontrol dan  kelompok intervensi 
 Untuk mengetahui perbedaan hasil pengetahuan baik pada kelompok intervensi 
ataupun kelompok kontrol  dengan menggunakan paired sampel t-test  dapat dilihat 
pada tabel 1 nilai rata-rata dan signifikansi dari pretest dan postest baik pada kelompok 
intervensi ataupun kelompok kontrol didapatkan minimum sebesar 75,37 dan nilai 
maksimum sebesar 96,95 dengan nilai p 0,000<0,005 sehingga dapat disimpulkan ada 
peningkatan pada kelompok intervensi karena nampak dari hasil nilai pretest dan 
postest setelah diberikan feedback yang konstruktif pada mahasiswa dibandingkan pada 
kelompok kontrol didapatkan nilai minimum sebesar 75,41 dan nilai maksimum sebesar 
76,65 dengan nilai p 1,670>0,005 serta dapat ditarik kesimpulan tanpa adanya 
pemberian feedback yang konstruktif tidak dapat mengalami peningkatan pengetahuan 
mahasiswa.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata yang 
didapatkan antara nilai pengetahuan pada kelompok intervensi dengan nilai 
pengetahuan pada kelompok kontrol, terdapat pengaruh yang sangat baik antara 
kelompok intervensi yang pembelajarannya di berikan feedback konstruktif 
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tanpa diberikan feedback secara 
konstruktif atau konvensional. Rong-hua (2013) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan antara pengetahuan siswa yang diberikan feedback dengan siswa yang 
tidak diberikan feedback. Menggunakan cluster ramdom sampling mendapatkan hasil 
analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang 
belajar menggunakan feedback secara langsung yang biasa digunakan pendidik saat 
pembelajaran (Sani., 2013). 
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Tabel 2. Hasil pengetahuan pada kelompok kontrol dan  kelompok intervensi 
Kelompok Kelas N Mean SD P-Value 
Intervensi Pretest 

Pengetahuan 
40 75,37 6,26 0,000 

Postest 
Pengetahuan 

40 96,95 2,50  

 Pretest 
Pengetahuan 

37 75,41 4,18 1,670 

Posttest 
Pengetahuan 

37 76,65 3,34  

 
3. Perbedaan hasil keterampilan pada kelompok kontrol dan  kelompok intervensi 

Perbedaan hasil keterampilan mahasiswa baik pada kelompok intervensi ataupun 
kelompok kontrol dengan menggunakan paired sampel t-test dapat dilihat pada tabel 3. 

 

 

 

 

Tabel 3 dapat dilihat nilai rata-rata dan signifikasi dari pretest dan postest baik 
pada kelompok intervensi ataupun kelompok kontrol. Nilai rata-rata dari kelompok 
intervensi didapatkan minimum sebesar 75,47 dan nilai maksimum sebesar 97,80 
dengan nilai p 0,000<0,005 sehingga dapat disimpulkan ada peningkatan pada 
kelompok intervensi karena nampak dari hasil nilai pretest dan postest setelah diberikan 
feedback yang konstruktif pada mahasiswa dibandingkan pada kelompok kontrol 
didapatkan nilai minimum sebesar 75,41 dan nilai maksimum sebesar 76,65 dengan 
nilai p 0,915>0,005 serta dapat ditarik kesimpulan tanpa adanya pemberian feedback 
yang konstruktif tidak dapat mengalami peningkatan keterampilan mahasiswa. 

 Pada hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat  peningkatan keterampilan 
yang cukup baik kepada mahasiswa ketika diberikan feedback yang konstruktif kepada 
mahasiswa. Ketika seorang mahasiswa diberikan feedback yang konstruktif  pada saat 
melakukan keterampilan biasanya lebih di pahami kesalahan-kesalahan yang mereka 
perbuat dan cenderung segera untuk diperbaiki.  

Tabel 4. Perbedaan dengan penambahan pre pengetahuan dan post pengetahuan 
Variabel Kelompok Mean SD P-Value 

Pre Pengetahuan Intervensi 75,40 6,26 0,980 
Post Pengetahuan Intervensi 96,95 3,43 0,000 

Kontrol 76,64 2,50  
Pre Keterampilam Intervensi 75,47 7,04 0,058 
Post Keterampilan Intervensi  97,80 2,42 0,000 

Kontrol 72,94 4,06  

 Hasil penelitiannya menunjukan bahwa tanpa  pemberian construktif feedback siswa 
masih keliru dalam melakukan keterampilanya adapun keliruan-keliruan yang sering 
dilakukan diantaranya, kurangnya kesiapan dalam mengikuti praktikum dan motivasi 
yang rendah dalam melakukanya (Rahmi., 2013). Pemberian constructive feedback ini 

Tabel 3. Perbedaan hasil keterampilan pada kelompok kontrol dan  
kelompok intervensi 

Kelompok Kelas N Mean SD P-Value 

Intervensi 
Pretest  ketermpilan 40 75,47 7,04 0,000 

Postest  ketermpilan 40 97,80 2,47 

  Kontrol  
Pretest  ketermpilan 37 72,84 4,62 0,915 

Postest  ketermpilan 37 72,94 4,06 
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ada hubungannya dengan hasil pengetahuan. Setelah diberi constructive feedback pada 
kelas eksperimen, pengetahuan belajar siswa meningkat dan penguasaan materinya 
semakin baik. Pada proses pembelajaran dengan adanya pemberian construktive 
feedback yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang dapat menuntut mahasiswa dalam 
menjawab secara rasional serta didukung dengan adanya praktikum mengenai konsep 
teori yang telah diberikan sehingga siswa dapat benar-benar melihat fenomena yang 
telah terjadi dan dapat menghubungkan dengan teori yang ada (Zulva., 2016). 
4. Pengaruh pemberian feedback terhadap pengetahuan  dan keterampilan mahasiswa 

pada kelompok intervensi dan  kontrol  
 Dalam mengetahui pengaruh perbandingan pengaruh pemberian feedback 
terhadap  pengetahuan dan keterampilan mahasiswa antara kelompok intervensi yang 
diberikan feedback yang konstruktif  dan kelompok kontrol yang diberikan metode 
konvensional dengan menggunakan idependent sampel t-tes  dapat dijelaskan dalam 
tabel sebagai  berikut: 
 

Tabel 5. Pengaruh pemberian feedback terhadap pengetahuan  dan keterampilan mahasiswa pada 
kelompok intervensi dan  kontrol 

 

 

 

 

  
Tabel 5 dapat dilihat dengan menggunakan uji independen sampel t-test  pada kedua 
postest kedua variabel yaitu pada postest pengetahuan dan postest keterampilan dengan 
nilai p 0,000<0,005 terdapat pengaruh dari kedua variabel, sedangkan pada pretest baik 
pengetahuan dan pretest keterampilan dengan nilai p>0,005 dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Dari kedua hal tersebut 
terlihat bahwa dengan adanya atau diberikanya feedback secara konstruktif dapat 
mempengaruhi pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik. 
 Penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang baik terhadap 
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa pada kelompok intervensi ketika 
pembelajaranya diberikan suatu feedback yang konstruktif dibandingkan kelompok 
kontrol yang hanya diberikan pembelajaran yang konvensional. Suharsono (2015) 
menjelaskan bahwa adanya feedback dari  instruktur pada saat melakukan pembelajaran  
maka peserta akan dapat mengetahui kemampuan yang ada pada dirinya sehingga dapat 
melakukan perbaikan untuk dapat melakukan tindakan yang sesuai. Rahmi (2013) 
menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara keterampilan dan pengetahuan 
mahasiswa, semakin tinggi keterampilan mahasiswa membuat hasil pengetahuan 
mahasiswa semakin tinggi juga begitu juga, tingkat pengetahuan atau  kognitif  sangat 
berpengaruh penting dalam terbentuknya suatu  tindakan seseorang karena dari 
pengalaman dan penelitian ternyata perilaku yang didasari oleh  pengetahuan akan lebih 
efektif  dibandingkan dengan perilaku yang  tidak didasari oleh pengetahuan. Hasil 

Kelompok N Mean SD P 

Pemberian Feedback 40 96,2 2,98 0,004 

Postest Pengetahuan 40 97,9 2,04 

Pemberian Feedback 40 96,2 2,98 0,002 
Postest 
Keterampilan 

40 97,8 2,42 
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belajar ranah kognitif dipengaruhi oleh keterampilan berpikir rasional siswa, sisanya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain (Zulva., 2016). 
5. Evaluasi pemberian feedback terhadap pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 

setelah intervensi 
 De Ruijter (2014) mengungkapkan bahwa pemberian feedback oleh instruktur 
segera (langsung) dapat meningkatkan interaksi mahasiswa sehingga berdampak kepada 
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa. Budiman (2015) menyimpulkan bahwa jika 
tidak terdapat feedback, mahasiswa mungkin bertanya-tanya apakah repons yang 
diberikan benar atau salah. Suatu prosedur pembelajaran dilabolatorium yang tidak 
menggunakan umpan balik mungkin dapat menyebabkan kesalahpahaman dari 
pembelajaran. Dari hasil penelitian mengenai evaluasi pemberian feedback yang 
dilakukan oleh seorang instruktur dapat mempengaruhi pengetahuan serta keterampilan 
mahasiswa, semakin banyak pemberian feedback yang di berikan kepada mahasiswa 
semakin tinggi tingkat pengetahuan yang dimiliki selain itu juga dapat berdampak 
terhadap keterampilan mahasiswa dari hal tersebut pentingnya suatu masukan atau 
feedback kepada mahasiswa agar mahasiswa lebih memahami kesalahan-kesalahan 
yang mereka perbuat dan termotivasi untuk segera memperbaikinya baik pengetahuan 
ataupun keterampilan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Handoko (2014) bahwa kelompok mahasiswa yang dberikan feedback  menunjukan 
motivasi oleh instruktur semakin mengalami pengetahuan mahasiswa dan berdampak 
kepada tingkat keterampilan mahasiswa. Lisiwanti (2016) menyampaikan bahwa 
adanya feedback dapat menjadi gangguan mahasiswa ketika harus melakukan berulang 
untuk memperbaiki kekurangan dan kesalahan. yang besar dan dapat membangun sikap 
belajar yang positif semakin baik dalam memberikan feedback yang dilakukan. 
Soeratno (2014) menjelaskan bahwa adanya feedback dari  instruktur pada saat 
melakukan pembelajaran  maka peserta akan dapat mengetahui kemampuan yang ada 
pada dirinya sehingga dapat melakukan perbaikan untuk dapat melakukan tindakan 
yang sesuai. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
baik antara mahasiswa yang diberikan feedback konstruktif dengan mahasiswa yang 
tidak diberikan feedback yang konstruktif atau pembelajaran konvensional. 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk melakukan pengamatan lebih detail serta 
disertai bukti yang kuat dalam memberikan masukan atau feedback kepada mahasiswa 
agar dapat memberikan masukan secara maksimal dan dapat menjadikan mahasiswa 
lebih baik lagi dari sebelumnya. 
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